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Selalu saja terjadi keluhan pemuda—pemuda kita yang tidak mengertl
agama, juga ketidak acuhan mercka akan Al—Qur'an, jauh [arak mareka dari
Kilabullch ‘Azza wa Jalla, dan ketidak mengartian inl mempunyal skibat be-
sar dlkalangan mereka, dan menurunkan martabat kemulyaan Islam dikalangan
pemeluknya, juga membuat jenuh manusia—manusla yang lain.

Dan inl terjadl. suatu kstlka seorang pemuda Muslim menghadap kepada
ku dengan perasaan yang sempit serta jengkel, sambil berkata : Ah, didalam
Al-Qur'an [tu terdapat kontradiksl, bahkan Al-Qur'an itu menentang dirinya
sendiri . . ..,

Akupun ssgera bertanya kepadanya: Oh, apakah hal itu engkau psrolah
sendirl lantaran psmbahasanmu, atau apakah lantaran sesuaty yang dikatakan
oleh orang laln kepadamu ataukah lantaran ada sesualu yang tersembunvi
pada dirimu . . . . . 7

Pemuda tadl menjawab ° Tidak, hal itu karena diberitahukan kepadaku
tatapi tokh tidak penting apakah sssuatu ltu dlkatakan kepadaku oleh orang
lain atau saya peroleh sendiri. Yang penting kan memang didalam al—Qur'an
terdapat kontradiks! (at—tansagudl)

Aku berkata kepada pemuda tersebut : Mana ltu ?

la menjawab : suatu kestika al—Qur'an memberltahu kita tentang
Robbul Masyrigi wal Maghril: (Tuhan Timur dan Tuhan Barat), kemudlan dlke
tlka yang lain memberitahu kita tentang Kobbul Masyrigoini wa Rebbul Magh-
ribaint (Tuhan dua Timur dan Tuhan dua Barat). Bagalmanakah antara kedua
fumusan Itu bisa sesual . . . .. 7

Akupun berkata kepadanya untuk makin merangsang dla

Oh Al—Qur—an tidak hanya merumusken demiklan sazja; bshkan Al-
Qur—an juga msengatakan Robbul Masyaarigl wal Maghe—ribi (Tuhan Timur-
timur dan Tuhan Barat—barat) .., ..

Sipemuda lalu berkata dengan gaya merasa ganjll : Nah, kemusykllan
bertambah besar, dan kontradikslpun bertambah jelas . . . . .

Aku menjawabnya : Kemusykllan itu tidak lain ads pada dlri kita sen-
dirl, dan kontradiksi itupun juga tidak lain karsna pemshaman kilta yeng
dangkal. Inllah keterangannya :

Allah s.w.t. berfirman didalam surat al-Bagoreh :

“Wa [l Lahil Masyrigu wal Maghribu, fa alnama tuwallu fa tsamma
wajhul Loh, Innal Loha waasl'un “alim” (Timur dan Barat adalsh millk Allah,
kemana saja engkau mengarahken wajehmu dizanalah wajah Allgh. sesung-
guhnya Allah Itu Dzat Yang Maha Luas lagl Maha Tahu. dan All h—pun ber-
firman didalam surat al—Sagoroh juga : "Qul lif Lahil Masyrigu wal Maghribu
yahdi man yasya—u lla shirothin mustagim” (Katakanlah Muchammad. Timur
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dan Barat itu milik Allah. Allah-lah yang memberi petunjuk jalan lurus kepa-
da slape saja yang la kehendaki). Juga didalam surat al—Muzemmill : “Rob-
bul I'\’Iasyriql wal Maghribi, laa ilaaha illa hu, fattakhidzhu waki-lan“ (Tuhan
Timur dan Barat, tiada Tuhan kecuall Dia, Jadikanlah Tuhan itu tempat ber-
tawakkal).

Tentang al—masyriqu (Timur) ialah tempat ketika matahari terbit dan
memancarkan cahayanya, sedang al—maghribu (Barat) lalah tempat mataharl
bersembunyi dan terbenam. Sifat ketuhanan Allah terhadap al—masyrlq dan
al—maghrib disini adalah la itu memiliki dan menguesai keduanya serta sagala
apa saja yang berada diantara keduanya ltu, dan la pulalah yang msnyeleng-
garakan dan msngurus segzla apa saja yangdi Barat den di Timur, karena itu
la adalah Raja dirajs, yang memberikan kerajaannya kepada siapa saja yang
la kehendaki dan yang merenggut kerajaannya (kekussean) darl slapa yang
la kehendakl, dan karena Itu tidek benarlah kita mengagungkan seiain Dia,
dan juga tldak baenarlah kita ber'lbadat kepada selaln Dla, la berada dlatas
segala—galanya, dan barsama segala—gslanya. la berada disegala tempat,
sekallpun tempat—tempat itu tldak cukup untukMya : “fa sinama tuwallufa
tsamma wajhul Loh, innal Loha waasl’un ‘alim*” (Kemana saja sngkau berpa-
ling disanalah wajah Allah, sesungguhnya Allah itu Dzat Yang Maha Luas lagl
Maha Tahu).

Kemudian Allah berfirman didalam KitabNya vang Chakim dalam surat
Ar—Rochman :

“Robbul masyrigolnl wal maghribaini—fs bl alyl aalaa—! robblkuma tu-
kadzdzibaani”.

(Tuhan dua Timur dan Tuhan dua Barat; NI‘mat Tuhan yang manakah
yang engkau bsrdua (manusia dan jln) hendak dustakan 7).

Antara ayat Inl dengan ayat—ayat yang sudah dlsebut ssbelumnya tidak
adelah kontradiksi. Sebab ayat—ayat vang sudah disebut dahulultu menge-
mukakan dengan gaya ungkapan yang umun tentang dua arah Timur dsn dus
arah Barat, dan dimaksudkan lalah segala aps saja yang terdspat diantara
Barat dan Timur, dan itu barartl seluruh buml Ini.

Adapun tentang “dua Tlmur dan dua Barat”, mencerlterakan tentang ke-
lusaan kerajaan Allah dengan gaya dan cara yang terpsrincl. Dua Tlmur, yang
maksud adalah dus Masyrig (tempat terblt), vyaltu tempet terbit matahar
dan tempat terblt bulan, sedang dua Barat yaltu Maghrlb yang berartl tampat
tarbenam, lalah tempat terbenam mataharl dan tempat terbenam bulan, atau
juga tempat terblt mataharl dimuslm panas dan tempat terblt mataharl dimu-
slm dingin, serta tempat terbenam mataharl dimusim panas dan dimusim
dingln,

Dan menurut kenyataan, Masyrlg (Timur) dan Maghrib (Barat) adalah
dua keadaan yang berbeda ketike musim hujan dan musim kemarau, seolah-
olah memberikan pengertlan kepada akal fikiran Inl akan keluasen kerajaan
Allah, jauh jangkauannys, dan berbllang—bilang manifestasinys, karena Itulah
serta ayat tersabut disusul kemudian dengan ayat : Fa bl alyl aalaa-l robbl-
kuma tukadzdzibasn (Keni‘matan dari Allah, yang manakah yang engkau ber-
dua manusia dan setan hendak dustakan 7).
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Untuk pokok pemblearaan Inl terdapat pula ditempat laln, tetapl gayang
selkali sava ‘Jalum lagi menghejl apa yang telah ditulls oleh al—Imam lbnuj
Qolylm didalam kitabnya “Badaa—{‘'ul Fawaaa—Id" sekitar mes’alah tersebut,
diantaranya bellau mangemukakan tentang lafadz—lafadzh al—Qur—anul Karlm
belk secara majmu’ atau mufrodah, sepertl dua lafadzh Asy-syamaal dan Agy-
Svamaa—il, yang kemudlan ballau barkata :

“Dlantara psngsartian—pengertlan itu falah kalimat almasyrlq dan al-
maghrlb yangy tardapat didalam al—Qur-an yang kadang-kadang dalam bentuk
plural, dilain ketika bereentuk dua, dan ditempat lain dalam bentuk single,
hal 1ty berdasarkan kekhususan yeng dikehendak] dalam susunan ka!lmat di
tempatnya. yang pertama misainya firman Allah : “ Fa laa ugsimu blrobbll
masyaarigi wal maghaaribl” (Sungguh aku bersumpsh dengan Tuhsn yang me-
nguasal Timur—iimur dan Barat—barat), dan yang kedua “Robbul masyrigolnl
wa robbul maghribaini fa bla aiyl aalaa—i robblkuma tukadzdzlbsan” (Tuhan
dua Yimur dan dua Borat, Kenl'matan apakah yang sngkau berdus akan. dus-
tekan ?), dan yang kstiga : “Robbul Masyrigi walmaghribl, laa Ilaaha llla hu-
wa fattakhldzhu waldlla” (Tuhan Timur dan barat. Tiada Tuhan kecuall Dla
Jadiksnlah la tempat bertawakkal) . . . . Renungkan hikmat yang begltu ba-
ligh didalam tempat—tempat yang berbeda—beda dalam men-single-kan dan
men-duakan menurut pokok persoalsnnya. sken engkau dapati al-Qur-an me-
nunjukkan kepadamu akan kebssaran Allah dan keagungennya. dan al-Qur-sn
Itu turun dari Dzat Yang Maha Bijaksana lagl maha Terpujl. Bila kalimat al—
masyriq dan al- maghrib dibuat plural, maksudnya lalsh tempat—tempat ter-
bit matahari dan tempat—tempat tenggelamnya sstlep hari sepanjang tahun
yang banyak sekall, dan katika dl-sinale-kan vang dimaksud adalah ufug TI-
mur dan Barat, dan lketlka di-duskan (tatsniyah) yang dimsksud lalsh tempat
nalk dan turunnya dan tempat dua maghrib (tenggelam) nya, sebab mataharl
Itu bermula nalk kemudlan menncapai puncak ketingglan makslmalnys, dan
Inilah masyriq {tempat terbit) naiknya, dan tarjadilah sscara gaya terplsah pe-
munculan diwaktu musim sedang (khorlf—autumn) den dingin (syita'—winter),
dan kemudian dirangkailah sacara global tempat naik mataharl ftu dengan uca-
pan yang single, juga demiklan ketika turunnya. kamudian sebagal lawannnya
ialah tempat dua maghrlb (tenggslam) nya Inllah seai—segi pengertian pals-
takan kallmat yang bsrbada—bada, vaitu singls, menduakan dan plural.”

Kemudian Imam lbnul Qoiylm dalam pemblcaraaanya mengemukakean
para ‘ulama’ tlda kbegitu memperhatikan pembahasan ini, dan ballaupun mem-
bsrikan alasan mengapa kallmat al—masyrlq dan al—maghrlb  disinglekan :
“cobalah renungken didalam surat al—Muzammli, ketika disinglakan bukenkah
kalimat—kallmat ltu didahulul dengan menysbut al—lail (malam) dan anna-
har (slang), dan kemudian Allah memerintahkan Mablnya untuk bangun sholat
diwaktu malam, dan kemudian memberitahukan kepadanya, slang harl bagi
sang Mabl ada suatu urusan yang panjang . . . -

Satelah Allah terlebih dahulu menyebutkan malam dan apa yang dipes-
rintahkan oleh Allsh kepada NabiNya, lalu menysbutkan siang dan apa yang
harus dikerjakan oleh Nabl dislang harl Itu, Allshpun mengiringl dengan me-
nysbutkan al-masyrig dan al—maghrib yang kedus—dusnya tempat pemyataan
malam dan slang.

Kemudian Imam lbnul Qolylm memberlkan alasan kepade kellmat al—
masyriq dan al—maghrib di—duakan :
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“Ketlka ternyata susunan didaiam surat, yaitu Surat Ar—Rechman,
adaiah susunansyang dua macam hal, Allah menyebut yang pertama pasangan
pewujudan, yaltu ciptagn dan pengagungan, kemudian Allah menyebutkan dua
psnerangan alam dan dua tempat kemunculan cahayanya, yaltu matahari dan
bulan, kemudian manyebutkan dua macam yang muncul : yang tegak diatas
batang dan yang terkembang dimuka bumi, yaltu bintang dan papohonan,
kemudian manysbutkan dua macam, yaitu lenglt yang ditegaktinggikan serta
buml yang dibentangrendahkan, dan Allah menyatakan tentang la menaikkan
yang satu dan merendahkan yang satunya, dan menengahinya dengan menye-
butkan timbangan (almizan), kemudian Allah menyebut tentang keadlilan dan
kedhzallman, mamerintahkan keadilan dan mencegah kedhzaliman, lalu Allah
menysbutkan dua macam yang tumbuh darl buml, yaitu benih dan buah, ke-
mudian Allah juga menyebutkan dua gelongan yang mukallaf, yaitu manusla
dan jin, selanjutnya Allah menyebutkan dua macam masyrig dan dua macam
maghrib, dan kemudlan Allah menyebutkan sesudah itu dua lautan, yang asin
dan yang tawar.

Karena itu renungkanlah keindahan pendusan oleh Allah aken al masyrig
dan almaghrib dalam surat inl, dan kebesaran penampilannya, dan kadar ke-
dudukan lafadznya baik mufrod (singular) maupun jama’ (plural), engkau
dapatl pendengaren akan merasa sesual dan akalpun menyaksikan ketepatan
atas sanjak."”

Kemudlan Allah berfirman didalam surat al—Ma'arij : "Fala ugsimu
birobbil masya—rlgl wal magho—ribl inna laga—dirun, ‘ala an nubaddila khol-
ron minhum wa ma nachnu bimasbu—gi—n = (Aku bersumpah dengan Tuhan
yang menjadl Tuhan Timur—timur dan Barat—barat, sesungguhnya Kaml Maha
Kuasa, untule menggant] dengan kaum yang lebih baik daripada mereka. dan
tidaklah kami dapat dikalahkan), ayat 40-41. Dan Allsh pun berfirman di-
dalam surat al—A'rof : “Wa'auratsna ‘igouma ‘alladzi—-na yustadi’efu—na
masys—rigqel ardll wa magho—ribsha = (Dan kaml telah wariskan kepada
kaum yang tertlndas akan taneh baglan Timur dan Baratnya), ayat 137, dan
juga Allah borfirman didalam surat ash—Shoffaat : “Robbussama—wa—tl wal
ardl! wa ma balnahuma wa robbul masyarlg = (Tuhan seluruh langlt dan
bum! dan dlantaranya itu dan Tuhan Timur—timur), ayat 6.

Almasya—rig dan almagho—rib disana ma’nanya adalah sehelah Tlmur
dan sebalah batat bagl bintang—bintang yang berbllang—bilang dan banyak.
dan juga tempat kamunculan nampaknya matahari dan bulan.

Saparti halnya yang dimaksud dangan Timur—timur dan Barat—barat
berturut—turutnya berlalu dlatas buml, yaltu terus menerus dalam tisp sa'at,
disatu sa‘st berputar terus pada tengah—tengah edaran bumi disskitar dirinya
sendlrl (sumbunya) mangslllingl mataharl, muncul di Timur dan tersembuny|
dl Barat.

Dan pangertlan “almasya—rig dan almagha—rib”, yang kedua—duanya
itu jam* (plural} manunjukkan kebesaran clptaan dan keagungen sang pencip-
tanya, disatlap penjuru ada tempat terbit (masyrla), dan setiap tempat terblt
tanty ada tempat tenggslam (maghrib), aturan—aturannya cermat tatatertibnya
mantap, dan kekuassan ketuhanan meliputl segala—galanya, Maha Agunglah
Allah. Maha Pencipta yang Paling Balk.

Dan dirlwayatkan pula, yang dimeksud dengan almasya—rlg ltu lalah
tarblt mataharl sepanjang tahun, dan bagi matahari, sebageimana dikatakan
olsh almufassir al—Baidlo—wy tempat terblt Itu 360 setlap tahun, dan setlap
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heri terblt ditempat terbltnya itu, dan berdasar kepeds berlainan tempat ter-
bitnya Itu berlainan pula tempat tenggelamnya (almagho—rib), sehingga de-
ngan dembklan jumish masya—rignya sama dengan jumlah magho—rlbnya, dan
kalangan cerdikpandal pada golongan ‘ulama‘ barkatetapan Allah Yang Maha
Tinggl Itulah Fenclpta langlt yang tujuh, dan dicelah—celah yana tujuh Itu
terdapat benda—benda. Allah Maha Sucl Yang Maha Mengurusl serta Maha
Mamalihara atas teampat—tempat taerbit matahari dan ssluruh bintang—bintang,
lalah yang manampilkannya satiap harl ditempat—tempat dlufuq Timur, yang
berbeda darl temnat terblt pada harl ssbslumnya.

Demiklanlah Allah mensunnahken aturan tertib tatasurye, ketlka buml!
beredar disekitar sumbunya, darl tempat tenggelam sampal kepada tempat
tarbitnya setiap harl, dan lapun bersdar disskitar sumbunya mengadarl mata-
harl pada waktunya, dan setlap buml barubah kedudukannya didalam perjalanan
nya dlcakrawaia Inl, muncullah fa dikedudukan-kedudukan yang bsriain-lalnan

Dan berlangsung terus perjalanan mataharl dan bulan, dan darl sana
lahirlah gerak malam den slang, dan disltu barjalanlah kehidupan yang luass
Inl, dan membuhullah segala yang hidup inl dalam kalompok—kelompok jenls
nya serta jumlah bllangan dan jalan—jalannya, yang tldak mengstahulnya ltu
kecuall Allah juga, dan tentang Inl al—Qur—an memberltahukan didalam surat
Yunus : “Huwal ladzi ja’alasysyamsa dilya-an wal gomare nu-ron wa goddarohu
mana—zila lita'lamu ‘adadas sinl—na wal chisa—b ma—kholagol Lo-hu dza-lika
illa bilchagqi yufeshshllul a-ya-tI llgoumin ya‘lamu-n. Inna fI ‘khtila-flllalll
wan naha-rl wa ma-kholaqol Lo-hu fissama-wa-tl wal ardll la a-ya-tln llgoy-
min yattaqu-n = Allah-lah vang telah menjadikan mata harl bersinar dan
bulan bercehaya, dan fa pula yang telsh menetapkan poslsi—posisinya,
agar angkau sekallan mengstahul bllangan tahun dsn perhitungsan, Allah
tidak maenciptakan demiklan kacuall dengan Kebsnaran, la menjelaskan
tanda-tanda bagl orang-orang yang mengatahul. Sesungguhnya pada pertukar-
an malam dan slang serta segala yang diciptakan oleh Allah dilangit dan
buml merupakaen psrtanda bagl orang-orang yang tagwa). Ayat 6-6.

Dan luaslah gerak didalam hidup manusiawl yang besar menakutkan,
dan keml menglngat — apablla memang kita golongsn yang Ingast — akan
kerumiten tertib jagad Ini, serta keajsiban membimbing dan menyeleng-
garakannya, kitepun akan msngingat firman Allah Yang Maha Agung didalam
surfat Yasin : “Wasysyamsu tajri limustaqorrin laha- dza-lika taqdi-rul ‘azi-zll
‘all-m, walgomaro goddarna-hu mana-zila chatta— ‘a-da kal *urju-nll godl-m,
lasysyamsu yanbaght lahe- an tudrika! qomaro, walallailu sa—biqun naha—rl,
wa kullun flI falakin yasbachu-n — (Dan mataharl berjslan pada tempat
adarannya, demlkianlah ketentuan Allsh Yang Maha Perkasa lagl Msha Ma-
ngetahul, dan bulan pun kaml tetapken posisi-posisinya sampal kemball ke-
pada bentuk sebagal tandan yang tua. Tidak akanlah mataharl mendapatkan
bulan dan malampun tidak akan mendahulul slang. Semuanya berjalsn pada
falaknya). Ayat 38—40.

Didalam Kitab Bada-l‘'ul Fawa-ld sda dlterangkan tentang ma‘'na dua
kalimat almasya-rig dan almagho-rib sebagal berikut: “Cobalah renungkan
bentuk pluralnya didalam surat al-Ma'a-rlj : Fala- ugsimu blrobbll masya-rig
walmagho-rib. Inna lago-diru-n, ‘ala &n nubaddlla kholron minhum wa ma-
nachnu blmashu-gl-n = Kaml bersumpah dengan Tuhan Masyarig dan Ma-
ghorib, sasungguhnya kami berkuasa untuk mernggantl yang leblh balk daripada
mereka, dan tldak dapatlah kaml dikalahkan).

12



Dan juga penparuh terblt-terblt mateharl dan tenggelam-tenggelemnya
pada perbedaan-perbedaan hal=lhwal tetumbuhan dan binatang adalah suatu
perkara yang qnasyhur, dan hal tersebut dibuat oleh Allah dengan hikmatnya
agar bargantllsh tubuh-tubuh tetumbuhan den hal-lhwal binatang, berallhnya
darl satu ihwel kelhwal yang lalnnya, dan dingln kepada panas, musim panas
kepada muslm dingln, dan musim dingln kejpada muslm panas, pokoknya
sampal kepada seluruh pergantian hal lhwal binatang, tetumbuhan, anglin.
hujan dan salju sarta lain-lalnnya yang berupa pergantlan, perubahan peristiwa
slam dissbabkan perbedaan-psrbedaan terblt-terblt (masyarlg) dan tempat-
teynpat tenggslamnya (magho-rlb). Semua Iltu berupakan tagdir (ketentuan)
Allah Yang Maha Perkasa lagl Maha Meangstahul.

Bagalmana Allah tidak mungkin — sedang orang-orangpun menyakslkan
kejadian Itu — menggantlkan semuanya itu dengan yang leblh balk ?

Dan Allash mempsrkuat pengertian tersebut dengan firmannya: “wa ma
nachnu bimasbu—gi—n: Dan kaml tidak skan pernsh dapat dikalahksn®,

Karena itu ditempat tersebut tldak tepatlah kecuall diperjunakan kall-
met jam’ (plural) . .. ..

Kemudian renungkan yang terdapat didalem surat Ash-Shoffaat diga-
bungkan pada firmannya : “Robbus sama-wa-tl wal ardll wa ma balnahuma
wa robbul masya-rlg = (Tuhan seluruh langit dan buml serta yang dlantara
seluruh langit dengan buml dan Tuhan almasya-rlg). “Ayat 5. Setelah ternyata
yang dlurus dan diselenggarakan oleh Allah itu banyak sekall, valtu seluruh
langlt dan buml serta semua saja yang terdapat diantara langlt dan buml,
adalah leblh baik bila kallmat almasyrlg dinyatakan dalam bentuk jem’ (plu-
ral), supaya serasilah antara jam’ (plural) dan bi'angan banyak [tu.

Kemudian renungkanlah mengapa Allsh mencukupkan saja dengan
kalimat almasya-rlq tanpa menggunakan kelimat almagho-tlb pada ayat ter-
sebut, karena tepatnya keadaan yang dikemukakan, yaitu karena slmasya-rig
(Timur=tlmur / tempat segala yang terbit, mtm) adalah tempat ketampllan
cahaya dan sebab bagl bertebarnya binatang, kehldupannys, berdaya-upayanya
sorta kehldupan dan perkembangannya, dan Ini merupakan penumbuhan yang
sudah disaksikan, karsna Itu la dikemukakan sebagal penoclakan atas orang-
orang yang mengingkarl kebangkltan, kemudian Allah-pun mensntukan kema-
tlan dan keadaan mereka didalamnya Itu. Dengan demikian mencukupkan saja
pada ayat tersebut dengan kallmat almasyariq saja adalah karena penyesualan

bagl tujuan yang dimaksud. Dan Allah-lah Yang Maha Tahu”.

Dan adalah Allah Yang Maha Agung menghendakl, dan hanya la saja-
Igh yang leblh tahu apa yang la kehandakl, dalam pembicaraan kita tentang
almasyrig dan almaghrib—tentang membuat ka'lmat Itu mufrod (slngls), men-
dua—akan dan jam’ (plural), lalah menyalaken cahaya apl terang didalam dada
kita sahingga blsalah kita sampal mencapal perlindungannya, dan barussha ber-
Ibadat kepadsanya serta berpegangan dengan petunjukMya, dan kitapun men-
didlk dirl kite untuk persiapan diheri kelak berjumpa menghadap kepadaMya :
“Wasysyamsl wa dlucha—ha, walgamarl Idza- tela—ha—, wannaha—rl Idza—
jalla—ha—, wajlaill ldza— yaghsya—ha, wassama—| wa ma bsna—ha—,wal
ardll wa ma thocha—ha, wa nafsin wa ma— sauwa—ha, fa alhamaha— fuju—
roha— wa tagwa—ha—, god aflacha man zakke—ha—.wagod kho-ba man das-
sa—ha— = (Deml mataharl dan cahayanya dlpagi harl, dan deml bulan apa-
blla ia manglringlnya, dan demi slang apablla la menampakksnnya, dan ma-
lam ketlka menutuplnya, dan demi langit serta bangunannya, dan buml serta
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panghamparannya, dan deml jiwa serla penysmpurnasnnya, Allah telah meng-
llhamkean kepsda jiwa (nafsu) ltu kemsnyslewengan dan ketagwaannya. Sung-
guh berbéhaglalah orang yang mensucikan jiwa itu dan sungguh rugl orang
yang membuatnya kotor).” Asysyams1-10.

Dan, demliklanlah al—Qur—anul Chaklm memberitahu kepada kita tentang
artl Robbul Masyrigi wal Maghribi, dan Robbul Masyrigoini wal Maghribaini
serta Robbul Masya—rigi wal Magho—rib, tanpa ada pengertian yang kontra-
diktlf dan antagenlstls, “Wa lau ka—na min ‘Indi ghoirll La—hl lawejadu—fi-
hl ‘khila—fan katsl—ron = (Sekiranye al—Qur—an Itu bukan dari Allah~lah
‘datangnya, pastliah manusla akan mendapati didalamnya kontradiksl—kontra-
dikasl yang amat banyak).” An—Nisaa, 82, Olseh karena itu kita terlmalah san-
tapan al—Qur—an itu dengan berflklr dan maerenungkan agar bertambah eratleh
hubungan kita dengan Robbul Masprigi wal Maghrib, Rebbul Masyrigoini wal
Maghribain, Robbul Masya-riq wal Muagho-rib . . . . kepada Allah—lah seluruh
tujuan perjalanan Ini.

Yogyekarta, 17 Juni 1977
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